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ABSTRAK 

 

Amin Munawir NIM: 172011059, Judul Tesis: Pengaruh Latar Belakang Pendidikan 

dan Status Sosial Orang Tua terhadap Keberhasilan Pendidikan Agama Islam Anak 

(Studi di MTs Mathla’ul Anwar Cikaliung Saketi Pandeglang Banten) 

 

Penelitian ini memiliki beberapa masalah yang dikaji dan akan diteliti: Apakah 

terdapat perbedaan keberhasilan PAI siswa yang orang tuanya pernah belajar di 

pesantren dan siswa yang orang tuanya tidak pernah belajar di pesantren?, Apakah 

terdapat perbedaan keberhasilan PAI siswa yang orang tuanya memiliki status sosial 

tinggi dan siswa yang orang tuanya memiliki status sosial rendah?, Apakah terdapat 

interaksi antara latar belakang Pendidikan agama orang tua dengan status sosial orang 

tua terhadap keberhasilan Pendidikan agama Islam siswa?, Apakah terdapat 

perbedaan keberhasilan PAI siswa yang orang tuanya pernah belajar dipesantren dan 

siswa yang orang tuanya tidak pernah belajar di pesantren, pada siswa yang orang 

tuanya mempunyai status sosial tinggi?, Apakah terdapat perbedaan keberhasilan PAI 

siswa yang orang tuanya pernah belajar di pesantren dan siswa yang orang tuanya 

tidak pernah belajar di pesantren, pada siswa yang orang tuanya mempunyai status 

sosial rendah?, Apakah terdapat perbedaan keberhasilan PAI siswa yang orang tuanya 

memiliki status sosial tinggi dan siswa yang orang tuanya memiliki status sosial 

rendah pada siswa yang orang tuanya pernah belajar di pesantren?, Apakah terdapat 

perbedaan keberhasilan PAI siswa yang orang tuanya memiliki status sosial tinggi dan 

siswa yang orang tuanya memiliki status sosial rendah pada siswa yang orang tuanya 

tidak pernah belajar di pesantren Siswa di MTs Mathla`ul Anwar Cikaliung? 

 

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk mengetahuai apakah terdapat perbedaan 

keberhasilan PAI siswa yang orang tuanya memiliki status sosial tinggi dan siswa 

yang orang tuanya memiliki status sosial rendah pada siswa yang orang tuanya tidak 

pernah belajar di pesantren Siswa di MTs Mathla`ul Anwar Cikaliung. Manfaat dari 

penelitian ini adalah agar pihak-pihak terkait dapat menjadikan hasil dari penelitian 

ini sebagai salah satu rujukan dalam melakukan perbaikan pendidikan ke depan, 

terutama dalam hal yang berkaitan dengan judul penelitian. Penelitian ini 

menggunakan metode Ex Post Facto. Pengujian hipotesis dilakukan dengan anava 

two way dan dilanjutkan dengan uji tukey.  

 

Berdasarkan hasil perhitungan data dengan menggunakan (ANAVA) dua arah dan 

dilanjutkan dengan uji Tukey, (1) nilai antar kolom Fh= 4,35 > Ft = 4,11, jadi H0 

ditolak dan H1 terima, maka terdapat perbedaan antara siswa yang orang tuanya 

pernah belajar agama di pesantren dengan siswa yang orang tuanya tidak pernah 

belajar agama di pesantren, (2) nilai antar baris Fh= 2,85 < Ft = 4,11, jadi H0 diterima 

dan H1 ditolak, maka tidak terdapat perbedaan antara siswa yang orang tuanya 

mmiliki status sosial tinggi dengan siswa orang tuanya memiliki status soaial rendah, 

(3) nilai interaksi Fh= 45,66 > Ft = 4,11, jadi H0 ditolak dan H1 terima, maka terdapat 

interaksi antara budaya infak dan kepribadian siswa, (4) Uji Tukey 1,2: Qh1,2 = 8,84 > 

Qt = 3,81, maka H0 ditolak dan H1 terima, maka terdapat perbedaan keberhasilan 
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PAI siswa antara siswa yang orang tuanya pernah belajar agama di pesantren dengan 

siswa yang orang tuanya tidak pernah belajar agama di pesantren, pada siswa yang 

orang tuanya memiliki status sosial tinggi. (5) Uji Tukey 3,4: Qh3,4 = 4,67 > Qt = 3,81, 

maka H0 ditolak dan H1 terima, maka terdapat perbedaan keberhasilan PAI siswa 

antara siswa yang orang tuanya pernah belajar agama di pesantren dengan siswa yang 

orang tuanya tidak pernah belajar agama di pesantren, pada siswa yang orang tuanya 

memiliki status sosial rendah, (6) Uji Tukey 1,3: Qh1,3 = 5.07 > Qt = 3,81, maka H0 

ditolak dan H1 terima, maka terdapat perbedaan keberhasilan PAI siswa antara siswa 

yang orang tuanya memiliki status sosial tinggi dengan siswa yang orang tuanya 

memiliki status sosial rendah, pada siswa yang orang tuanya pernah belajar agama di 

pesantren. Dan (7) Uji Tukey 2,4: Qh2,4 =  8.45 > Qt = 3,81, maka H0 ditolak dan H1 

terima, maka terdapat perbedaan keberhasilan PAI siswa antara siswa yang orang 

tuanya memiliki status sosial tinggi dengan siswa yang orang tuanya memiliki status 

sosial rendah, pada siswa yang orang tuanya tidak pernah belajar agama di pesantren 

 

Kata Kunci: Keberhasilan PAI, latar belakang pendidikan orang tua, dan status sosial 

orang tua, Pendidikan Pesantren 
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ABSTRACT  

 

Amin Munawir, Student Number: 172011059, Thesis Title: The Effect of Parents' 

Educational Background and Social Status on the Success of Children's Islamic 

Religious Education (Study in MTs Mathla’ul Anwar Cikaliung Saketi Pandeglang 

Banten Province). 

 

This study aimed to study and investigate the following problems: Were there 

differences in the success of Islamic Religious Education students whose parents had 

studied in Islamic boarding schools and students whose parents had never studied at 

Islamic boarding schools?, was there a difference in the success of Islamic Religious 

Education students whose parents had never studied in Islamic boarding schools? 

parents had high social status and students whose parents had low social status?, Is 

there an interaction between the religious education background of parents and the 

social status of parents on the success of students' Islamic religious education?, Was 

there a difference in the success of Islamic Religious Education students whose 

parents had studied in Islamic boarding schools and students whose parents had 

never studied in Islamic boarding schools, students whose parents had high social 

status?, Was there a difference in the success of Islamic Religious Education students 

whose parents had studied in Islamic boarding schools and students whose parents 

never studied in a boarding school, for students whose parents had low social status?, 

Was there a difference in the success of Islamic Religious Education for students 

whose parents had high social status and students whose parents had low social status 

on students whose parents had studied in Islamic boarding schools?, Was there a 

difference in the success of Islamic Religious Education for students who parents had 

high social status and students whose parents had low social status on students whose 

parents had never studied at the Islamic boarding schools?  

 

This study used the Ex Post Facto method. Hypothesis testing was carried out with 

two-way ANOVA and continued with the Tukey test. 

 

Based on the results of data calculations using two-way ANOVA and continued with 

the Tukey test, (1) value between columns Fh= 4,35 > Ft = 4,11, so H0 was rejected 

and H1 was accepted, then there was a difference between students whose parents 

had studied Islamic religion in pesantren and students whose parents had never 

studied Islamic religion in pesantren, (2) value between rows Fh= 2,85 < Ft = 4,11, 

so H0 was accepted and H1 was rejected, then there is no difference between students 

whose parents have high social status and students whose parents have low social 

status, (3) interaction value Fh= 45,66 > Ft = 4,11, so H0 was rejected and H1 was 

accepted, then there is an interaction between infaq culture and student personality, 

(4) Tukey test 1,2: Qh1,2 = 8,84 > Qt = 3,81, so H0 was rejected and H1 was accepted, 

then there was a difference in the success of Islamic Religious Education students 

between students whose parents had studied religion in Islamic boarding schools and 

students whose parents had never studied religion in pesantren, students whose 

parents had high social status. (5) Tukey test 3,4: Qh3,4 = 4,67 > Qt = 3,81, so H0 was 
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rejected and H1 was accepted, then there was a difference in the success of Islamic 

Religious Education students between students whose parents had studied religion in 

Islamic boarding schools and students whose parents had never studied religion in 

pesantren, students whose parents had low social status, (6) Tukey test 1,3: Qh1,3 = 

5.07 > Qt = 3,81, so H0 was rejected and H1 was accepted, then there was a difference 

in the success of Islamic Religious Education students between students whose parents 

had high social status and students whose parents had low social status, in students 

whose parents had studied religion in Islamic boarding schools. and (7) Tukey test 

2,4: Qh2,4 =  8.45 > Qt = 3,81, so H0 was rejected and H1 was accepted, then there 

was a difference in the success of Islamic Religious Education students between 

students whose parents had high social status and students whose parents had low 

social status, in students whose parents had never studied religion in Islamic boarding 

schools.  

 

Keywords: Success Islamic Religious Education, the parents’ educational 

background, and the parents’ social status, Islamic boarding school education 
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 لملخص البحثا
 
 أجريت هذه الدراسة لتحديد أثر الخلفية التربوية الإسلامية للوالدين والمكانة الاجتماعية للوالدين على نجاح
 التربية الدينية الإسلامية. تستخدم هذه الدراسة طريقة، والعينة في هذه الدراسة هي فئة  مثل أنور سيكاليونج 
 وساكيتي بانديجلانج بانتين. تم إجراء اختبار الفرضية باستخدام  ثنائي الاتجاه واستمر مع اختبار. ووجدت
 نتائج هذه الدراسة: نجاح التعليم الديني الإسلامي للطلاب  الذين درس آباؤهم في المدارس الداخلية الإسلامية
 كان أعلى من الطلاب الذين لم يدرس آباؤهم في المدارس الداخلية الإسلامية ،  نجاح التعليم الديني الإسلامي 
الذين كان آباؤهم يتمتعون بمكانة اجتماعية عالية ، وكانوا أعلى  في المدارس الداخلية الإسلامية. الطلاب 
الدينية  التعليمية  الخلفية  بين  تفاعل  هناك   ، منخفضة  اجتماعية  بمكانة  آباؤهم  يتمتع  الذين  الطلاب   من 

 نجاح التعليم الديني    ، للوالدين والمكانة الاجتماعية للوالدين على نجاح التعليم الديني الإسلامي للطلاب
 الإسلامي للطلاب الذين درس آباؤهم في مدارس داخلية إسلامية أعلى من الطلاب الذين لم يدرس آباؤهم 
اجتماعية عالية ،  نجاح الديني يتمتع آباؤهم بمكانة  الذين  الداخلية الإسلامية ، إلى الطلاب   في المدارس 
أقل من الطلاب الذين لم يدرس  الذين درس آباؤهم في مدارس داخلية إسلامية  تعليم الطلاب   الإسلامي 
داخلية مدارس  في  مطلقًا  آباؤهم  يدرس  لم  الذين  ،  للطلاب  إسلامية  داخلية  مدارس  في  مطلقًا   آباؤهم 
 إسلامية.الآباء لديهم مكانة اجتماعية متدنية ،  نجاح التعليم الديني الإسلامي للطلاب الذين يتمتع آباؤهم
 بمكانة اجتماعية عالية أعلى من الطلاب الذين يتمتع آباؤهم بمكانة اجتماعية منخفضة في الطلاب الذين 
 درس آباؤ هم في المدارس الداخلية الإسلامية ،  نجاح التعليم الديني الإسلامي للطلاب الذين يتمتع آباؤهم
 بمكانة اجتماعية عالية هو أقل من الطلاب الذين يتمتع آباؤهم بوضع اجتماعي منخفض في الطلاب الذين
 لم يدرس آباؤهم في المدرسة. لذلك يمكن أن نستنتج أن خلفية التربية الدينية  للوالدين والمكانة الاجتماعية

 .للوالدين تؤثر على نجاح التربية الدينية الإسلامية للطلاب
 

 الكلمات المفتاحية: النجاح ، الخلفية ، والحالة الاجتماعية
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MOTTO  

 

وَإِلََٰ ربَِ كَ  ا فإَِذَا فَ رَغۡتَ فٱَنصَبۡ ٗ  فإَِنَّ مَعَ ٱلۡعُسۡرِ يُسۡراً إِنَّ مَعَ ٱلۡعُسۡرِ يُسۡر 

 فٱَرۡغَب

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka 

apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah 

dengan sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada 

Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” (QS. Al-Insyirah 5-8) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama 

(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut:  

ARAB LATIN 

Kons. Nama Kons. Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba b Be ب

 Ta t Te ت

 Tsa S| Es (dengan titik di atas) ث

 Jim j Je ج

 Cha H} Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh Ka dan ha خ

 Dal d De د

 Dzal dh De dan ha ذ

 Ra r Er ر

 Za z Zet ز

 Sin s Es س

 Syin sh Es dan ha ش

 Shad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 Dlat D} De (dengan titik di bawah) ض

 Tha T} Te (dengan titik di bawah) ط

 Dha Z} Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع



xiv 

 

 Ghain gh Ge dan ha غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Qi ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wawu w We و

 Ha h Ha هـ

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

2. Vokal rangkap atau diftong bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dengan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin 

dilambangkan dengan gabungan huruf sebagai berikut: 

a. Vokal rangkap (   َأو )  dilambangkan dengan gabungan huruf aw, 

misalnya:    al-yawm. 

b. Vokal rangkap (   َأي ) dilambangkan dengan gabungan huruf ay, 

misalnya:     al-bayt. 

3. Vokal panjang atau maddah bahasa Arab yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf 

dan tanda macron (coretan horisontal) di atasnya, misalnya (   ال فَاتِحَة = al-

f̄atihah ),( م  .( q̄imah = قيِ مَة   ) al-‘ul̄um )     dan = ال علُُو 

4. Syaddah atau tasydid yang dilambangkan dengan tanda syaddah atau 

tasydid, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang bertanda syaddah itu, misalnya (   حَد = 

h}addun ), (   سَد =  saddun), ( طَي ِب = t}ayyib ). 
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5. Kata sandang dalam bahasa Arab yang dilambangkan dengan huruf alif-

lam, transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “al”, 

terpisah dari kata yang mengikuti dan diberi tanda hubung, misalnya ( ال بَي ت 

= al-bayt ), (  السَّمآء = al-sam̄a’ ). 

6. T̄a’ marb̄ut}ah mati atau yang dibaca seperti ber-h}arakat suk̄un, 

transliterasinya dalam tulisan Latin dilambangkan dengan huruf “h”, 

sedangkan t̄a’ marb̄ut}ah yang hidup dilambangkan dengan huruf “t”, 

misalnya ( يةَُ ال هِلال  .( ru’yah al-hil̄al atau ru’yatul hil̄al = رُؤ 

7.  Tanda apostrof (’) sebagai transliterasi huruf hamzah hanya berlaku untuk 

yang terletak di tengah atau di akhir kata, misalnya (  ُيَة  فقَُهَاء  ) ,( ru’yah = رُؤ 

= fuqah̄a’). 
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